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ABSTRACT
Kata Kunci: The study aims to determine the growth of MSMEs after standing for 2
Pertumbuhan years, and still survive in the current Covid 19 pandemic. This type of
UMKM, Modal  research is a quantitative descriptive study, with a sample of 60 MSMEs in
Sosial, the tourism sector in Magelang Regency. The result showed that (1) social

Karakteristik

; capital (trust, MSMEs networks, and application of norms) influenced in the
Wirausaha

growth of MSMEs (2) entrepreneurial characteristics (self-confidence,
orientation ownership, risk taking, innovative, and perspective on the
future) affected MSMEs growth.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan UMKM
setelah berdiri selama 2 tahun, dan masih bertahan di masa pandemi
covid 19 saat ini. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kuantitatif, dengan sample 60 pelaku UMKM bidang pariwisata
Kabupaten Magelang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)
modal social (kepercayaan, kerjasama, dan norma) berpengaruh pada
pertumbuhan UMKM (2) karakteristik wirausaha (optimis, orientasi,
pengambilan resiko, inovatif, dan perspektif pada masa depan)
berpengaruh pada pertumbuhan UMKM.

PENDAHULUAN

Sektor pariwisata merupakan penyumbang pertumbuhan ekonomi yang mampu
berkontribusi terhadap devisa negara dan pendapatan nasional hanya dengan menjual
keindahan alam serta keanekaragaman tanpa mengambil sesuatu dari alam. Kabupaten
Magelang adalah salah satu Kabupaten di Jawa Tengah dengan berbagai ragam tradisi
dan budaya serta kaya akan sumber daya alam dan obyek wisata.. Dalam Pasal 14 ayat
(1) UU Kepariwisataan menjelaskan bahwa ruang lingkup jenis usaha pariwisata meliputi
daya tarik wisata, kawasan pariwisata, jasa transportasi, jasa perjalanan, jasa makanan
dan minuman, akomodasi, hiburan dan rekreasi, penyelenggaraan pertemuan, informasi
wisata, konsultan pariwisata, pramuwisata, wisata tirta, serta spa. Usaha-usaha
pendukung dalam industri pariwisata diantaranya usaha cinderamata, pendidikan
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pariwisata, polisi pariwisata, serta usaha lain seperti money changer, bank, klinik
kesehatan, serta usaha telekomunikasi.

Selama triwulan pertama dan kedua tahun 2020 sektor wisata terpuruk ke tingkat
yang belum pernah terjadi sebelumnya karena dampak covidl9 yang terjadi. Banyak
usaha pariwisata dan hotel ditutup, pendapatan menurun, banyak pekerja dari industri
wisata yang dirumahkan bahkan di PHK karena dampak dari pandemi (Kemenparekraf,
2020).

Pertumbuhan usaha merupakan proses dinamis yang tidak terjadi secara instan
karena motivasi dan perilaku hari ini akan mempengaruhi pertumbuhan usaha yang akan
datang. Pertumbuhan memberikan tekanan pada sumber daya keuangan dan sumber daya
manusia. Modal dan karakteristik pribadi pemilik usaha merupakan faktor utama dalam
menghadapi tantangan manajerial serta untuk mencapai pertumbuhan yang baik. (Sarah,
2017) hubungan etnis yang kuat dan modal sosial memberikan peran penting dalam
pertumbuhan usaha. Para pengelola usaha bisa mendapat akses pinjaman kredit dengan
bunga sedikit, meminjam satu sama lain, saling memberi informasi, sehingga jaringan
yang dimiliki semakin luas. Sejalan dengan perkembangan dunia bisnis yang semakin
pesat, ketergantungan pengusaha terhadap pihak-pihak luar usaha semakin kuat. (Nordin
& Kamalia, 2019) modal sosial pada pengusaha mikro memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap pertumbuhan usaha, modal sosial membantu kelancaran penyediaan keuangan
mikro dan pertumbuhan usaha mikro. Modal sosial yang dimanfaatkan secara efektif
dapat memberikan dorongan untuk pertumbuhan usaha, sedangkan modal sosial yang
tidak dimanfaatkan secara efektif bisa menghambat peluang dalam pertumbuhan.
Selanjutnya adalah karakteristik wirausaha, pengusaha sejati adalah pengusaha yang
dapat mengatasi kendala — kendala yang ada pada usahanya dan dapat bertahan dalam
kondisi apapun. Karakteristik wirausaha diperlukan para individu dalam berwirausaha
karena usaha berpeka pada hati nurani dan naluri bisnis yang tajam untuk menembus
pangsa pasar yang kompetitif. Pada penelitian (Andriani, 2019) menyatakan bahwa
karakteristik wirausaha akan meningkatkan pertumbuhan usaha, masih ada hasil
penelitian yang menunjukkan hasil yang sebaliknya. Hal ini terungkap pada penelitian
yang dilakukan (Safitri & Khasan Setiaji, 2018) karakteristik wirausaha bepengaruh
positif tetapi tidak signifikan, pelaku usaha harus mengoptimalkan karakteristik
wirausaha untuk mengembangkan usahanya.
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METODE
Sample Penelitian

Teknik pengambilan sample yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling. Sampel diambil dari jenis usaha makanan dan minuman,
penginapan, biro perjalanan, serta salon dan spa. Purposive sampling dilakukan dengan
mengambil sampel berdasarkan kriteria yaitu usaha bidang pariwisata dengan usia 2
tahun. Untuk menentukan jumlah sampel yang akan diambil, peniliti menggunakan teori
Roscoe (1975) yang mengatakan bahwa ukuran sampel lebih dari 30 dan kurang dari 500
adalah tepat untuk penelitian.
Instrumen Penelitian

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner. Peneliti mengajukan
beberapa pernyataan kepada responden kemudian dijawab dan dikembalikan untuk
dilakukan analisa. Bagian-bagian dari kuesioner terdiri dari variabel modal sosial dan
karakteristik wirausaha dan pertumbuhan UMKM dengan skala likert. Kemudian terdapat
pertanyaan terbuka yang ditujukan kepada responden untuk mengetahui keadaan usaha
dalam menghadapi pandemi covid-19 saat ini.
Analisis Data

SPSS 20 digunakan untuk menganalisis data, serangkaian program yang
digunakan adalah analisis korelasi untuk mengukur korelasi antara variabel dependen dan
variabel independent. Sementara regresi berganda digunakan untuk menguji dampak
signifikansi variabel modal sosial dan karakteristik wirausaha terhadap pertumbuhan
UMKM.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas dan Reliabilitas

Berdasarkan perhitungan data diperoleh hasil bahwa seluruh butir pernyataan
telah valid karena nilai rhitung lebih besar dari rtabel (0,361).
Bahwa keempat variabel reliabel karena memiliki nilai cronbach alpha lebih besar dari
yang diisyaratkan yaitu 0,60. Pertumbuhan UMKM memiliki hasil dengan cronbach
alpha 0,838. Modal sosial dengan nilai cronbach alpha 0,836, dan Karakteristik
wirausaha dengan cronbach alpha 0,870.
Analisis Regresi Berganda

Hasil pengolahan SPSS untuk analisis regresi berganda adalah berdasarkan
pengolahan. Hasil yang diporoleh yaitu :
1. Koefisien regresi B1 pada variabel modal sosial sebesar 0,411. dengan tanda positif
yang berarti bahwa modal sosial mempunyai pengaruh positif terhadap pertumbuhan
UMKM . Hal ini berarti bahwa semakin kuat modal sosial yang dijalin pemilik usaha
bidang pariwisata, maka akan meningkatkan pertumbuhan UMKM.
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2. Koefisien regresi f2 pada variabel karakteristik wirausaha sebesar 0.108 dengan tanda
positif yang berarti bahwa karakteristik wirausaha mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan UMKM. Hal ini berarti bahwa semakin baik
karakteristik pribadi yang dimiliki wirausaha, maka semakin meningkat juga
pertumbuhan UMKM tersebut.

Uji R2 (Koefisien Determinasi)

Berdasarkan uji R square pada tabel 4.7 besarnya Adjusted R2 sebesar 0,455, hal
ini berarti bahwa kontribusi variabel karakteristik wirausaha dan modal sosial
mempengaruhi variable pertumbuhan UMKM sebesar 45,5% sedangkan 54,5% lainya
ditentukan oleh faktor lain diluar model yang terdeteksi dalam penelitian ini
Pengujian Hipotesis

1. Hipotesis pertama dari penelitian ini menguji pengaruh modal sosial terhadap
pertumbuhan UMKM. Hasil pengujian menunjukkan bahwa modal sosial
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan UMKM atau H1 diterima. Kerjasama
di dalam bisnis mempunyai peran yang sangat penting, walaupun Kkita
membangun bisnis sendiri tetapi kenyataannya kita tetap membutuhkan interaksi
dengan orang lain. Kerjasama dapat dilakukan dengan teman atau keluarga,
pemasok, pemilik usaha sejenis, hingga dinas terkait. Adanya ikatan kerjasama
yang erat di dalam bisnis akan memunculkan rasa kepercayaan di dalamnya.
Percaya satu sama lain bahwa ikatan yang dijalin akan menghasilkan keuntungan,
percaya bahwa mereka dapat melakukan sesuatu yang diharapkan tanpa adanya
kecurangan. Untuk mewujudkan hal itu maka dibutuhkan norma, norma sangat
penting dalam mengontrol perilaku antar individu. Norma yang diterapkan akan
mencegah individu berbuat sesuatu yang menyimpang.

2. Hipotesis kedua dari penelitian ini menguji pengaruh karakteristik wirausaha
terhadap pertumbuhan UMKM. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
karakteristik wirausaha berpengaruh positif terhadap pertumbuhan UMKM atau
H2 diterima. Pengusaha sejati adalah pengusaha yang dapat mengatasi kendala-
kendala yang ada pada usahanya dan dapat bertahan dalam kondisi apapun. Jiwa
kewirausahaan akan mendorong seseorang memanfaatkan peluang yang ada
menjadi sesuatu yang menguntungkan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pemilik usaha telah menerapkan modal sosial yang meliputi jaringan, kepercayaan, dan
norma. Membangun kepercayaan dan kerjasama dalam sebuah usaha sangatlah penting,
hal ini dapat dijadikan strategi oleh perusahaan untuk mempertahankan dan
mengembangkan bisnisnya. Pada penelitian ini variable modal social memiliki pengaruh
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positif dan signifikan terhadap pertumbuhan UMKM. Hasil mengindikasikan bahwa
semakin kuat jalinan modal sosial semakin tinggi pula tingkat pertumbuhan UMKM.
2. Karakter pribadi yang dimiliki pelaku usaha akan sangat mendorong keberhasilan
dalam usaha, karakteristik wirausaha dapat sebagai hal yang berhubungan dengan ciri
khas, perilaku, watak, tabiat, sikap serta tindakan seseorang untuk mewujudkan gagasan
inovatif ke dalam dunia usaha. Variable karakteristik wirausaha memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terrhadap pertumbuhan UMKM. Hasil ini mengindikasikan bahwa
semakin baik karakteristik pribadi yang dimiliki seorang wirausaha semakin tinggi pula
tingkat pertumbuhan UMKM.
SARAN

Peneliti berharap dari hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang

positif bagi UMKM bidang pariwisata maupun bagi penelitian selanjutnya. Berikut ini
saran penelitian yang dapat direalisasikan oleh pemilik usaha maupun oleh penelitian
selanjutnya :

1. Bagi pemilik UMKM bidang pariwisata Kabupaten Magelang :

Variable modal sosial dan karakteristik wirausaha menunjukkan hasil yang
positif, selanjutnya dapat menjadi perhatian agar dapat ditingkatkan sehingga
akan mendorong pertumbuhan UMKM. Membangun kepercayaan dan kerjasama
dalam sebuah usaha sangatlah penting, hal ini dapat dijadikan strategi oleh
perusahaan untuk mempertahankan dan mengembangkan bisnisnya. Pemilik
usaha harus mempunyai keberanian mengambil resiko, pandai menangkap
peluang, selalu lakukan inovasi serta selalu evaluasi untuk masa depan
perusahaan.
2. Bagi peneliti selanjutnya :

a. Penelitian ini bisa saja masih ada ketidak konsistenan hasil, untuk itu dapat
dilakukan penelitian selanjutnya dengan aspek-aspek lain yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan UMKM. Dengan mengkaji dan menambah variabel
serta mengganti objek yang berbeda.

b. Permasalahan yang timbul dari penilaian diri sendiri adalah kecenderungan
menilai terlalu tinggi sehingga hasilnya kurang obyektif. Penelitian selanjutnya
perlu menambah metode wawancara langsung pada masing-masing responden
dalam upaya mengumpulkan data, sehingga dapat menghindari kemungkinan

responden tidak objektif dalam mengisi kuisioner.
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